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ABSTRAK

Pendahuluan: Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap kesehatan
mental di kalangan remaja semakin meningkat, terutama dalam konteks
pendidikan Islam di Ma’had Al-Irsyad Lil Banat. Berdasarkan laporan dari WHO,
masalah kesehatan mental saat ini dianggap sebagai krisis global yang
memengaruhi sekitar satu dari tujuh anak berusia 10 hingga 19 tahun yang
mengalami gangguan mental. Studi ini bertujuan untuk memberikan edukasi
tentang kesehatan mental dan penyimpangan perilaku pada santri. Metode:
Participatory Action Research (PAR) yang mencakup ceramah, diskusi, survei dan
melibatkan 23 santri kelas 10 Program Melayu di Ma’had Al-Irsyad Lil Banat, Yala,
Thailand. Hasil: Adanya peningkatan pemahaman santri terhadap pentingnya
menjaga kesehatan mental serta kemampuan untuk mengenali tanda-tanda
gangguan mental dan perilaku menyimpang. Kesimpulan: Kegiatan ini berhasil
meningkatkan kesadaran santri tentang kesehatan mental dari sudut pandang
Islam.

ABSTRACT

Background: In recent years, attention to mental health among teenagers has
increased, especially in the context of Islamic education at Ma'had Al-Irsyad Lil
Banat. Based on a report from WHO, mental health problems are currently
considered a global crisis affecting around one in seven children aged 10 to 19 years
who experience mental disorders. This study aims to provide education about
mental health and deviant behavior among students. Method: Participatory Action
Research (PAR) which includes lectures, discussions, surveys and involves 23
students of the 10th grade Malay Program at Ma'had Al-Irsyad Lil Banat, Yala,
Thailand. Result: There is an increase in students' understanding of the importance
of maintaining mental health and the ability to recognize signs of mental disorders
and deviant behavior. Conclusion: This activity was successful in increasing
students' awareness about mental health from an Islamic perspective.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap kesehatan mental remaja semakin
meningkat. Berdasarkan laporan dari World Health Organization (WHO), masalah kesehatan mental
saat ini dianggap sebagai krisis global yang memengaruhi sekitar satu dari tujuh anak berusia 10
hingga 19 tahun yang mengalami gangguan mental. Hal ini mencakup 13% dari total beban penyakit
global pada kelompok usia tersebut di berbagai belahan dunia, termasuk di Asia Tenggara (WHO,
2021). Khususnya di Thailand, survei yang dilakukan oleh Eric Chung dalam Pacific Prime Thailand
menunjukkan bahwa kesehatan mental sangat diabaikan di Thailand. Banyak orang masih melihat
masalah kesehatan mental sebagai tanda-tanda kondisi mental yang lemah (Chung, 2023).

Ma’had Al-Irsyad Lil Banat, sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam, berupaya
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan karakter dan moral santri. Meskipun
demikian, tantangan-tantangan yang dihadapi santri dalam menjalani kehidupan sehari-hari tetap
ada, termasuk interaksi sosial, serta perkembangan identitas diri. Oleh karena itu, penyampaian
edukasi tentang kesehatan mental menjadi krusial untuk membantu santri memahami serta
mengatasi masalah yang mereka hadapi.

Kesehatan mental merupakan aspek penting yang seringkali terabaikan di dalam masyarakat,
termasuk di kalangan komunitas Muslim (Mansyur & Rofiqi, 2023). Di tengah tantangan kompleks
yang dihadapi oleh individu yang mengalami gangguan kesehatan mental, kebutuhan akan
pengetahuan, pemahaman, dan dukungan terasa sangat mendesak (Fauzan, 2024). Dengan
meningkatnya prevalensi masalah kesehatan mental di berbagai belahan dunia, sosialisasi dan
edukasi mengenai hal ini menjadi krusial, terutama dalam konteks nilai-nilai Islam yang menjadi
pedoman hidup bagi banyak orang (Bakti, n.d.). Kegiatan sosialisasi mencakup informasi mengenai
tanda-tanda awal penyimpangan perilaku, pentingnya mencari dukungan, serta cara-cara untuk
menjaga kesehatan mental yang baik. mengintegrasikan nilai-nilai Islam, seperti sabar, tawakkal, dan
ikhlas, yang dapat membantu santri dalam menghadapi berbagai tekanan yang mereka alami.
Penyimpangan perilaku remaja dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain tekanan dari
lingkungan sekitar, kurangnya pemahaman tentang kesehatan mental, dan minimnya keterampilan
dalam mengelola stres (Mahardika et al., 2024). Dalam konteks Ma’had Al-Irsyad Lil Banat, fokus
pelayanan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan kesadaran kepada santri mengenai
pentingnya kesehatan mental dari sudut pandang Islam.

Ma’had Al-Irsyad Lil Banat sebagai lembaga pendidikan yang berfokus pada pengembangan
perempuan dalam konteks keislaman, menjadi pilihan yang ideal untuk menyelenggarakan
sosialisasi ini. Di Ma'had ini, santri tidak hanya diajarkan ilmu pengetahuan agama, tetapi juga
diharapkan mampu menjadi individu yang bertanggung jawab dan peduli terhadap kesehatan
mental mereka sendiri serta orang-orang di sekitar mereka. Dengan lembaga yang berfokus pada
pendidikan karakter dan nilai-nilai spiritual, edukasi mengenai kesehatan mental diharapkan dapat
lebih mudah diterima dan diterapkan. Melalui pendekatan ini, diharapkan akan terbangun kesadaran
yang lebih besar akan pentingnya kesehatan mental, serta pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana ajaran-ajaran Islam dapat memberikan panduan dalam menghadapi masalah kesehatan
mental.

Program sosialisasi kesehatan mental ini diharapkan dapat menciptakan perubahan sosial
yang signifikan di lingkungan Ma’had Al-Irsyad Lil Banat. Pertama, santri diharapkan dapat lebih
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mengenali dan memahami pentingnya kesehatan mental sebagai bagian integral dari kesejahteraan
mereka. Kedua, dengan pengetahuan yang mereka dapatkan, diharapkan santri mampu
mengidentifikasi tanda-tanda masalah kesehatan mental dan penyimpangan perilaku pada diri
sendiri dan teman-teman mereka. Ketiga, program ini bertujuan untuk menciptakan ruang diskusi
yang terbuka dan saling mendukung, di mana santri dapat berbagi pengalaman, kekhawatiran, dan
menemukan solusi bersama. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
dukungan dari lingkungan komunitas memiliki dampak positif terhadap kesehatan mental remaja
(Rahma & Cahyani, 2023). Dengan demikian, harapannya adalah terciptanya budaya saling merawat
dan memahami, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas kehidupan santri serta
masyarakat di sekitarnya.

Pengabdian ini akan menjelaskan lebih rinci tentang latar belakang sosialisasi, tujuan yang
ingin dicapai, metode yang diterapkan dalam pelaksanaan seminar, serta dampak yang diharapkan
bagi peserta sosialisasi dan masyarakat secara umum. Dengan demikian, kami berharap sosialisasi
ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat pemahaman tentang kesehatan
mental dalam perspektif Islam, serta mendorong kesadaran akan pentingnya dukungan bagi
individu yang mengalami gangguan kesehatan mental. Upaya ini diharapkan dapat membuka jalan
bagi inisiatif-inisiatif serupa di masa mendatang, sehingga kesehatan mental dapat menjadi salah satu
fokus utama dalam pengembangan komunitas Muslim yang sehat dan berdaya.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman santri mengenai
pentingnya kesehatan mental dalam perspektif Islam, di mana menjaga kesejahteraan mental
merupakan bagian integral dari kehidupan seorang Muslim. Edukasi ini diharapkan mampu
membekali santri dengan pengetahuan tentang tanda-tanda awal gangguan kesehatan mental agar
mereka dapat mengenali gejala tersebut pada diri sendiri maupun teman-teman, serta mendorong
terbentuknya lingkungan yang suportif di Ma’had. Melalui nilai-nilai Islam, seperti sabar, tawakkal,
dan ikhlas, santri akan diajak untuk menghadapi berbagai tekanan hidup dengan lebih bijaksana.
Selain itu, program ini diharapkan menjadi langkah awal bagi pengembangan program kesehatan
mental yang lebih luas dalam komunitas Muslim, sehingga membentuk generasi yang lebih peduli

terhadap kesejahteraan mental mereka sendiri maupun orang lain.

METODE
Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan dalam pengabdian ini yaitu santri kelas 10 Program Melayu di Mahad Al-
Irsyad Lil Banat, Yala, Thailand. Sosialisasi Kesehatan mental dilakukan di sekolah sebagai upaya

dalam penanggulangan masalah Kesehatan mental yang ada di sekitar mereka.

Lokasi Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2024 di Mahad Al-Irsyad Lil Banat,
Provinsi Yala, Thailand.

Metode Kegiatan
Pada pengabdian masyarakat ini, metode yang digunakan untuk mengamati dan mengkaji
tindakan langsung dari subjek penelitian menggunakan metode Participatory Action Research (PAR).

Metode PAR menurut (Al Hakim et al., 2024) yaitu pendekatan yang menggabungkan penelitian
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dengan tindakan yang berlangsung dalam jangka waktu lama dan dilaksanakan secara partisipatif
bersama masyarakat. Menurut (Nirmalasari, 2022) metode ini juga digunakan untuk mengidentifikasi
isu-isu yang ada di masyarakat dan menyelesaikan permasalahan tersebut (problem solving). Metode
ini diterapkan untuk memberikan pembelajaran kepada masyarakat dalam menyelesaikan berbagai
masalah. Selain itu, metode ini juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan praktis masyarakat
(Ni’amah et al., 2023). Adapun permasalahan yang terdapat di lingkungan tersebut ialah ada
beberapa santri yang mengalami masalah terkait kesehatan mental. Mereka menghadapi berbagai
permasalahan yang mempengaruhi kesejahteraan emosional dan kebahagiaan mereka. Hal ini

penting untuk diperhatikan, supaya kita bisa mencari solusi dan dukungan yang tepat untuk mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesehatan mental adalah istilah yang diterjemahkan dari Mental Hygiene, yaitu cabang ilmu
yang mempelajari kesejahteraan jiwa. Fokus utama dari materi kesehatan mental adalah manusia,
sementara aspek formalnya berkaitan dengan masalah atau persoalan yang dihadapi individu
(Wijaya, 2019). Kesehatan mental merupakan kondisi di mana seseorang dianggap bebas dari
berbagai gejala yang menunjukkan adanya gangguan mental (Andini et al.,, 2021). Individu yang
sehat secara mental dapat berfungsi secara baik dan normal selama hidup terutama dalam
beradaptasi dengan masalah-masalah yang dihadapi sepanjang hidupnya melalui kemampuan untuk
mengatasi stress serta melakukan aktivitas sosial dengan baik dan produktif (Febriani & Fikry, 2023).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi kesehatan mental dengan
pendekatan Islami di Ma'had Al-Irsyad Lil Banat. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan
pemahaman kepada santri mengenai pentingnya kesehatan mental dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya dengan materi kesehatan mental pada konsep ajaran Islam. Proses sosialisasi dilakukan
dalam beberapa tahap: dimulai dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar kesehatan
mental, penyimpangan perilaku, dan pentingnya dukungan sosial. Selain itu, para santri juga
diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman terkait permasalahan mental yang
pernah mereka hadapi. Pemateri dalam kegiatan ini terdiri dari direktur Mahad Al-Irsyad Lil Banat
yaitu ustadz Erfan Sulong dan mahasiswi Bimbingan Konseling Islam yang berkolaborasi dengan
mahasiswi Pendidikan Agama Islam yang memberikan pandangan komprehensif dari sisi kesehatan
dan agama, sehingga santri dapat memahami peran agama dalam mengatasi masalah kesehatan
mental.

Edukasi terkait penyimpangan perilaku melalui sosialisasi kesehatan mental di Ma'had Al-
Irsyad memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran santri mengenai
pentingnya kesehatan mental. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa para santri tidak hanya
mulai mengerti pentingnya menjaga kesehatan mental, tetapi mereka juga mampu mengenali gejala-
gejala stres dan kecemasan yang sering muncul dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dalam konteks
ini, kesehatan mental diartikan sebagai kondisi di mana individu dapat menjalani kehidupan yang
seimbang, produktif, dan mampu menghadapi tantangan sehari-hari, sesuai dengan definisi dari
(WHO, 2021).

Sosialisasi ini tidak hanya fokus pada aspek teori, tapi juga menerapkan pendekatan Islami
dalam pengajarannya. Konsep tawakal, yaitu menyerahkan hasil akhir kepada Allah, serta
pentingnya sabar dan berdoa, menjadi bagian inti dari materi sosialisasi (Aini & Laksono, 2023). Hal
ini membuat santri merasa lebih tenang dan terhubung dengan agama mereka ketika menghadapi
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masalah kesehatan mental. Sesuai dengan pemikiran (Solehuddin, 2023), mengaitkan konsep
kesehatan mental dengan pendekatan spiritual dapat memberikan dorongan positif kepada individu
dalam situasi sulit.

Berdasarkan hasil survei, para responden memiliki pemahaman yang berbeda-beda tentang
kesehatan mental. Sebagian besar dari mereka mendefinisikan kesehatan mental sebagai kondisi yang
terkait dengan keadaan emosional dan kemampuan untuk menghadapi stres. Mereka memahami
bahwa kesehatan mental melibatkan perasaan tenang dan stabil dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Misalnya, beberapa responden menyebut bahwa kesehatan mental berkaitan dengan kondisi
batin yang berada dalam keadaan tenang dan stabil, atau kondisi pikiran yang sehat dan teratur.

Pengaruh agama juga sangat kuat dalam pemahaman para responden. Banyak yang meyakini
bahwa menjalankan ajaran agama, terutama Islam, dapat membantu mencegah masalah kesehatan
mental. Hal ini terlihat dari jawaban beberapa responden yang mengatakan bahwa dengan mengikuti
prinsip-prinsip agama, mereka dapat terhindar dari gangguan mental. Salah satu responden bahkan
menyatakan bahwa dengan mengikuti ajaran agama Islam, mereka tidak akan mengalami masalah
kesehatan mental.

Pengalaman pribadi para responden dalam menghadapi gangguan kesehatan mental juga
sangat bervariasi. Beberapa responden mengaku tidak pernah mengalami gangguan kesehatan
mental, dan sebagian dari mereka percaya bahwa kondisi mental mereka stabil karena pengaruh
agama. Misalnya, ada responden yang merasa dirinya tidak pernah mengalami masalah mental
karena mereka rutin menghafal Al-Qur'an, yang menurut mereka membantu menjaga kesehatan
mental mereka. Selain itu, ada juga responden yang tidak pernah mengalami masalah mental karena
merasa bahwa teman-teman di sekitar mereka juga tidak mengalami gangguan mental.

Namun, ada juga responden yang pernah mengalami masalah kesehatan mental, seperti
perasaan sedih berkepanjangan atau kehilangan minat dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa dari
mereka berusaha mengatasi masalah ini dengan mencari dukungan dari orang terdekat, seperti
berbicara kepada keluarga atau teman. Selain itu, ada yang mencoba berolahraga sebagai cara untuk
menjaga kesehatan mental mereka. Beberapa responden juga menekankan pentingnya berbicara
dengan orang yang bisa dipercaya ketika mengalami masalah mental, karena hal ini bisa membantu
meringankan beban emosional mereka.

Dalam hal perilaku menyimpang, sebagian besar responden memiliki pemahaman bahwa
perilaku menyimpang adalah tindakan yang melanggar norma sosial atau agama. Mereka
memberikan contoh perilaku menyimpang seperti tindakan kriminal, penipuan, pembunuhan, atau
perilaku merugikan lainnya. Persepsi mereka tentang perilaku menyimpang sangat dipengaruhi oleh
nilai-nilai agama, di mana tindakan yang dianggap melanggar ajaran agama dikategorikan sebagai
perilaku menyimpang. Mereka juga menyatakan bahwa perilaku menyimpang dapat dicegah jika
seseorang mengikuti ajaran agama dengan baik.

Meskipun demikian, sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka tidak mengenal
teman-teman di sekitar mereka yang terlibat dalam perilaku menyimpang. Mereka percaya bahwa
lingkungan mereka, yang didasarkan pada ajaran agama, mampu mencegah perilaku menyimpang
terjadi di antara mereka. Bagi beberapa responden, agama Islam dianggap sebagai faktor penting
dalam menjaga perilaku seseorang tetap sesuai dengan norma yang berlaku.

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa sosialisasi kesehatan mental dengan

pendekatan Islami di Ma’had Al-Irsyad Lil Banat memberikan dampak positif bagi santri dalam
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memahami dan menghargai pentingnya kesehatan mental. Berdasarkan temuan yang didapat dari
kegiatan ini, ada peningkatan signifikan dalam kesadaran santri akan pentingnya menjaga kesehatan
mental sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari, terutama dalam menghadapi berbagai
tantangan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Wijaya, 2019) yang menyatakan bahwa kesehatan mental
sebagai cabang ilmu yang berfokus pada kesejahteraan jiwa sangat relevan dalam membantu
individu untuk mengatasi masalah-masalah psikologis yang dihadapi.

Selain itu, hasil sosialisasi juga menunjukkan bahwa santri mulai memahami pentingnya
mengenali gejala-gejala gangguan mental seperti stres dan kecemasan, yang sejalan dengan penelitian
(Andriyani, 2019), di mana individu yang sehat mentalnya mampu beradaptasi dengan berbagai
masalah melalui kemampuan pengelolaan stres yang baik. Edukasi ini menjadi dasar bagi santri
untuk dapat menjalani hidup yang lebih produktif, seimbang, dan mampu menghadapi berbagai
persoalan hidup. Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni &
Bariyyah, 2019), yang menyatakan bahwa kemampuan individu dalam mengatasi stres serta
melakukan aktivitas sosial dengan baik menunjukkan tingkat kesehatan mental yang stabil.

Selain aspek teoritis, pendekatan Islami yang diintegrasikan dalam sosialisasi ini memberikan
manfaat tambahan, di mana santri merasa lebih terhubung dengan nilai-nilai spiritual seperti
tawakal, sabar, dan doa dalam menghadapi masalah kesehatan mental. (Daffani et al.,, 2024)
menegaskan bahwa pendekatan spiritual dapat memberikan ketenangan dan kepercayaan kepada
individu dalam menghadapi situasi sulit. Pandangan ini sejalan dengan pendapat (Ridhani &
Saputra, 2023) yang menemukan bahwa konsep spiritualitas dalam agama Islam dapat berperan
sebagai sumber ketenangan dan ketahanan jiwa bagi individu yang menghadapi tekanan mental.

Temuan lain menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pemahaman bahwa
perilaku menyimpang melanggar norma agama dan sosial, serta dapat dicegah dengan mengikuti
ajaran agama Islam. Temuan ini didukung oleh (Alwi, 2018), yang menekankan bahwa komunitas
dengan kesadaran agama yang kuat memiliki kecenderungan lebih rendah untuk mengalami
perilaku menyimpang, serta memiliki kepedulian tinggi dalam menjaga norma sosial.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi penting dalam memberikan
pemahaman komprehensif kepada santri mengenai kesehatan mental dari sudut pandang medis dan
spiritual, di mana lingkungan yang berbasis agama dianggap dapat membentuk perilaku positif serta

mengurangi risiko penyimpangan sosial.

KESIMPULAN

Responden dalam survei ini memiliki pemahaman yang baik tentang kesehatan mental dan
perilaku menyimpang. Mereka cenderung menghubungkan kesehatan mental dengan stabilitas
emosional dan menganggap agama sebagai faktor utama dalam menjaga kesehatan mental dan
mencegah perilaku menyimpang. Meskipun ada beberapa responden yang pernah mengalami
gangguan kesehatan mental, mereka cenderung mengandalkan dukungan sosial dan praktik
keagamaan untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam hal perilaku menyimpang, para responden
sepakat bahwa perilaku tersebut merupakan pelanggaran norma sosial dan agama, serta dapat
dicegah dengan mengikuti ajaran agama.

Kegiatan sosialisasi kesehatan mental di Ma’had Al-Irsyad Lil Banat memberikan dampak
positif yang signifikan bagi para santri. Selain meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya
kesehatan mental, kegiatan ini juga membantu santri mengenali gejala gangguan mental seperti stres
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dan kecemasan. Melalui pendekatan Islami, santri merasakan keterhubungan yang lebih mendalam
dengan ajaran agama, memperkuat kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tekanan. Manfaat
kegiatan ini terlihat dalam perubahan perilaku santri yang kini lebih siap mendukung teman-teman
yang menghadapi masalah mental serta menciptakan lingkungan yang saling peduli. Dengan nilai-
nilai Islami seperti tawakal, sabar, dan ikhlas, santri merasa lebih tenang dan terlindungi secara
spiritual, sementara dukungan sosial di lingkungan agama mereka terbukti efektif dalam mendorong
kesejahteraan emosional dan mencegah perilaku menyimpang.

Sebagai rekomendasi untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya, perlu
dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap hasil dan dampak dari sosialisasi kesehatan mental yang
telah dilaksanakan, agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pemahaman dan sikap
santri terhadap isu ini. Pelibatan orang tua dan anggota komunitas dalam sesi sosialisasi juga
dianjurkan untuk menciptakan dukungan yang lebih luas bagi santri. Selain itu, penting untuk
menyediakan materi edukasi yang lebih mendalam dan membangun kelompok diskusi di antara
santri, sehingga mereka memiliki ruang aman untuk berbagi pengalaman, mengungkapkan

perasaan, dan mencari solusi bersama dalam menghadapi tantangan kesehatan mental.
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